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ABSTRAK

Raudhatya Ummamy. 2022. Peningkatan Hasil Belajar
PembelajaranTematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based
Learning di Kelas V SDN 34 Pasar Baru Kabupaten Pesisir Selatan
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dimana
permasalahan pada hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu yang masih rendah, peserta didik yang terlihat kurang aktif dalam
pembelajaran, guru belum memperkenalkan peserta didik dengan masalah
nyata yang dekat dengan lingkungan peserta didik. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan
model  Problem Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan penerapan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu kelas V SDN 34
Pasar Baru Kabupaten Pesisir Selatan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 4 tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi.

Hasil pengamatan RPP pada siklus I pertemuan I memperoleh
presentase 75% dengan kualifikasi baik (B) sehingga pada siklus I pertemuan
II memperoleh presentase 83,33% dengan kualifikasi baik (B) dan pada siklus
II meningkat menjadi 94.4% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hasil
pengamatan aspek guru memperoleh 78.57% dengan kualifikasi baik (B)
sehingga pada siklus I pertemuan II memperoleh 89,2% dengan kualifikasi
baik (B) dan pada siklus II meningkat menjadi 96.42% dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Hasil pengamatam aspek peserta didik memperoleh 78.57%
dengan kualifikasi baik (B) sehingga pada siklus I pertemuan II memperoleh
89,2% dengan kualifikasi baik (B) dan pada siklus II meningkat menjadi
96.42% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hasil belajar pada siklus I
pertemuan II memperoleh persentase 54,54% dengan rata-rata 69,83 dengan
kaulifikasi cukup (C) meningkat pada siklus I pertemuan II memperoleh
persentase 72,72% dengan rata-rata 76,01 dengan kualifikasi baik (B) dan pada
siklus II meningkat menjadi 81,81% dengan rata-rata 80,67. Dengan demikian,
pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar pada kelas V SDN 34 Pasar Baru Kabupaten Pesisir
Selatan.

Kata kunci : Hasil Belajar, PBL,Tematik Terpadu
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu kegiatan
pembelajaran dengan mengintegrasikan materi dari beberapa mata
pelajaran dengan satu tema/topik pembahasan. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh (Majid Abdul 2014), pembelajaran tematik terpadu
adalah pembelajaran terpadu yang terjaring dalam satu tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran agar antar mata pelajaran tersebut
saling terintegrasi sehingga memberikan pengalaman bermakna kepada
peserta didik. Di samping itu guru dituntut untuk mampu menyajikan
materi secara utuh dalam sebuah tema yang telah ditentukan, guru tidak
menyajikan materi secara terpisah-pisah untuk setiap mata pelajaran.

Materi yang disajikan harus disesuaikan dengan lingkungan dan
juga kehidupan sehari-hari peserta didik agar peserta didik akan lebih
mudah mengerti dan memahami pelajaran serta akan membuat proses
belajar mengajar lebih menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.
Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu
pembelajaran berpusat pada peserta didik dan guru sebagai fasilitator,
memberikan pengalaman langsung (direct experiences), pemisahan materi
tidak jelas sehingga penyajian materi dapat berpusat pada tema yang sudah
ditentukan, peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret),

bersifat fleksibel yaitu guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata



pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, dan mampu menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan (Majid Abdul 2014)

Berdasarkan karaketeristik tersebut pembelajaran tematik terpadu
memiliki tujuan yaitu menggambarkan suatu kemampuan, pengetahuan,
sikap, kepribadian, serta keterampilan dan sikap yang mesti dimiliki oleh
siswa sebagai suatu akibat dari hasil pembelajaran yang dapat dinyatakan
dan dilihat dalam bentuk tingkah laku yang dapat dianalisis dan diamati
serta ukur perkembangannya (Rahmi 2020).

Hasil belajar memiliki peranan penting yakni dengan hasil belajar
seorang guru akan mengetahui kemampuan peserta didiknya. Menurut
(Wati and Yunisrul 2020), hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur dalam
upaya meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Hasil belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah melakukan
proses belajar yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Dwijayani 2019) yang menyatakan
bahwa hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa
penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai
pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri siswa dengan adanya
perubahan tingkah laku.

Hal tersebut diperjelas oleh (Sukma Elfia 2019) yang mengatakan
bahwa kecerdasan manusia dapat dilihat melalui tiga ranah, ranah kognitif
yakni berkaitan dengan kemampuan menalar peserta didik, ranah afektif

yakni kemampuan yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dan ranah



psikomotor yakni kemampuan yang berkaitan dengan keterampilan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran. Ketiga ranah ini akan menjadi
parameter untuk mengukur berhasil atau tidaknya peserta didik dalam
belajar.

Permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran tematik
terpadu akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh (Rahmi 2019), terdapat permasalahan yang
menghambat peningkatan hasil belajar peserta didik yaitu : guru kurang
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Kurang mampunya
guru melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan harapan
kurikulum 2013 ini mengakibatkan rendahnya pemahaman peserta didik
terhadap pembelajaran. Hal ini terlihat dari siswa kurang tertib dalam
mengikuti pembelajaran, siswa kurang terlihat melakukan diskusi
kelompok sehingga pembelajaran masih terlihat individual. Dampak
lainnya yaitu siswa tampak kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student centered)
kurang terlihat.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 13
dan 14 September 2021 di kelas V SDN 34 Pasar Baru Kabupaten Pesisir
Selatan pada Tema 2 ( Selalu Berhemat Energi), Subtema 2 (Manfaat
Energi), pembelajaran 3 dengan muatan materi PPKN, Bahasa Indonesia
dan IPS. Peneliti menemukan beberapa permasalahan pada perencanaan

dan proses pembelajaran dalam tematik terpadu. Peneliti mewawancarai



guru kelas V mengenai ketercapaian hasil belajar peserta didik dan
pengalaman serta kekurangan yang dirasakan guru dalam pembelajaran.
Peneliti menemukan beberapa masalah yang ditemukan melalui
wawancara dengan guru diantaranya, peserta didik dinilai kurang dapat
memahami dengan maksimal pembelajaran yang diberikan dikarenakan
kegiatan pembelajaran masih daring dan luring, yang mana pemahaman
peserta didik mengenai pembelajaran sebelumnya masih sangat kurang,
walaupun begitu semangat belajar peserta didik terbilang tinggi
dikarenakan keinginan tatap muka seperti sebelum pandemi.

Selanjutnya peneliti juga melakukan pengamatan di dalam kelas,
peneliti menemukan beberapa permasalahan yaitu (1) peserta didik belum
melakukan proses pemecahan masalah, (2) peserta didik belum menggeluti
penyelidikan otentik dengan memperoleh pemecahan nyata terhadap
masalah-masalah nyata, (3) peserta didik belum menghasilkan karya dan
memamerkannya. Hal ini terjadi karena peserta didik hanya mengerjakan
latihan yang ada di dalam buku siswa saja.

Dari segi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik
terpadu yang dibuat oleh guru, terdapat beberapa komponen yang belum
sesuai dengan pedoman pembuatan RPP tematik terpadu yang seharusnya.
Komponen tersebut meliputi: (1) pemetaan KD dan Indikator masih
kurang, (2) Penggunaan kata kerja operasional (KKO) pada indikator
masih ada beberapa yang belum sesuai dengan panduan, (3) Penurunan

KD ke indikator juga masih terdapat beberapa ketidak sesuaian, sehingga



turunan indikator ke komponen-komponen lain juga menjadi tidak sesuai
baik itu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan rancangan
penilaian, (4) Tujuan pembelajaran belum sesuai dengan unsur ABCD
(audience, behavior, condition dan degree), (5) Komponen pendekatan,
metode belum terlihat dan menggunakan model pembelajaran yang masih
cenderung menggunakan pendekatan scientific untuk kelas tinggi,
(6) Materi pembelajaran hanya bersumber pada buku guru dan buku
siswa, serta penggunaan media yang belum menunjang proses
pembelajaran sehingga pada pelaksanaannya tujuan pembelajaran yang
akan dicapai siswa belum tercapai secara optimal.

Dari segi pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dapat dilihat
permasalahan dari aspek guru yaitu: (1) pelaksanaan proses pembelajaran
masih berpusat pada guru (teacher center). Hal ini menyebabkan guru
kurang memberikan stimulus untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta
didik terhadap materi yang akan dipelajari, sehingga materi pembelajaran
lebih banyak dijelaskan oleh guru sedangkan peserta didik hanya
mendengarkan penjelasan dari guru. (2) Guru belum memberikan
pengalaman langsung pada peserta didik saat proses pembelajaran
berlangsung. Ini terlihat dari guru yang menyampaikan materi hanya
berdasarakan isi buku saja, tidak dengan pengalaman guru sendiri atau
mengarahkan ke pengalaman yang pernah dialami peserta didik.

Hal ini juga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang

rendah, terlihat dari hasil belajar peserta didik yang menjelaskan bahwa



sebagian besar hasil belajar peserta didik secara kogntif termasuk dalam
kriteria ketuntasan belajar yang masih rendah. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 1.1 di halaman selanjutnya:
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Berdasarkan masalah  diatas peneliti merasa diperlukannya
pengoptimalan  keaktifan peserta didik dalam pembelajaran,
dikarenakan itu diperlukan perbaikan dan perubahan dalam proses
pembelajaran. Dalam suatu pembelajaran, keaktifan sangat dituntut
demi tercapainya tujuan pembelajaran, aktivitas yang dimaksud
diantaranya adalah aktivitas visual, aktivitas lisan, dan aktivitas
mental.

Untuk itu, guru diharapkan dapat membimbing dan
memfasilitasi peserta didik dengan berbagai kegiatan yang dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.
Sardiman (2011) aktivitas merupakan asas penting dalan interaksi
belajar dalam berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku dengan
melakukakan suatu kegiatan. Proses belajar mengajar tidak akan
berlangsung tanpa adanya aktivitas. Diantaranya aktivitas pembelajar
dengan kreativitas pengajar. Peserta didik sebagai pembelajar harus
memiliki aktivitas tinggi ditunjang dengan pengajar/guru yang mampu
memfasilitasi aktivitas tersebut karena peserta didik dikatakan berhasil
jika peserta didik melakukan aktivitas yang menunjang proses
pembelajaran itu sendiri.

Sukma, Elfia (2019)Dalam proses pembelajaran guru harus
menggunakan model pembelajaran, penggunaan model yang tepat
tentu dapat memudahkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang efektif. Salah satu model menurut peneliti yang dapat digunakan



untuk meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu di sekolah
dasar adalah model Problem Based Learning. Pembelajaran ini
melibatkan langsung pada pemecahan suatu masalah sehingga peserta
didik langsung menperoleh pengalaman peserta didik dan dapat
menemukan konsep—konsep yang dipelajarinya.

Farida S (2018) mengemukakan Problem Based Learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk memecahkan suatu masalah dan dapat menyelesaikan masalah
yang dihadapi sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki dan
disertai dengan alasan logis sehingga siswa mendapatkan pengalaman
belajar melalui kegiatan yang mereka lakukan, sedangkan menurut
Fathurrohman (2016) Problem Based Learning adalah model
pembelajaran berbasis masalah pada kehidupan nyata dan mengajak
siswa untuk bisa menyelesaikan masalah tersebut. Penerapan model
pembelajaran ini dilakukan agar siswa terlibat aktif melalui beberapa
tahapan metode ilmiah sehingga siswa mendapatkan pengalaman
langsung dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
Harjono N (2019), sejalan dengan pendapat di atas Rahayu Sri dan
Sapri Johanes (2017) Problem based learning dikatakan kontekstual
karena menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks
belajar bagi siswa. Pembelajaram berbasis masalah merupakan salah
satu model pembelajaran yang berasosiasi dengan pembelajaran

kontekstual. Pembelajaran artinya dihadapkan pada suatu masalah,
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yang kemudian dengan melalui pemecahan masalah, melalui masalah
tersebut siswa  belajar keterampilan-keterampilan yang  lebih
mendasar.

Menurut Made dalam Farida S (2018) menyatakan Karakteristik
Problem Based Learning sebagai berikut (1) belajar dengan suatu
masalah, (2) masalah yang diberikan harus berhubungan dengan dunia
nyata, (3) mengorganisasikan pembelajaran seputar permasalahan,
bukan seputar disiplin ilmu, (4) memberikan tanggug jawab yang besar
dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar
mereka sendiri, (5) menggunakan kelompok kecil, (6) menuntut siswa
untuk mendemontrasikan apa yang telah dipelajari dalam bentuk
produk dan kinerja.

Setyaningrum (2018) menyatakan  kelebihan penggunaam
model Problem Based Learning adalah (a) memahami isi pelajaran
merupakan permasalahan yang baik, (b) kemampuan siswa tertantang
dalam proses pemecahan masalah (c)  meningkatan aktifitas
pembelajaran (d) membantu proses transfer siswa untuk memahami
masalah dalam kehidupan  sehari-hari (e) pengetahuan siswa
berkembang (f) siswa memahami hakikat belajar dengan cara berfikir
bukan hanya sekedar pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks
(g) memberikan kondisi belajar yang menyenangkan (h) dapat

menerapkan dalam dunia nyata.
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Terdapat beberapa penelitaian yang mendukung penggunaan
model Problem Based Learning diantaranya Maqgbullah, Sumiati, and
Mugqodas, (2018) dalam penelitiannya mengemukakan yaitu
berdasarkan hasil penelitiannya memperoleh hasil yaitu dengan model
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tematik terpadu di SDN 15 Ulu Gadut Kota
Padang.

Ananda (2020) dalam penelitiannya mengemukakan:
berdasarkan hasil penelitiannya memperoleh hasil yaitu Penggunaan
model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu di SDN 114/II1
Dusun Baru Siulak Sungai Penuh Kerinci.

Berdasarkan permasalahan di atas dan diperkuat dengan
penelitian sebelumnya, peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan
kelas dengan judul “PENINGKATAN HASIL BELAJAR
TEMATIK TERPADU MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM
BASED LEARNING DI KELAS V SDN 34 PASAR BARU
KABUPATEN PESISIR SELATAN *

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan
masalah secara umum dalam penelitian ini adalah ‘“Bagaimanakah

peningkatan hasil belajar tematik terpadu menggunakan model Problem
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Based Learning di kelas V. SDN 34 Pasar Baru Kabupaten Pesisir

Selatan?“.

Secara khusus rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning di Kelas V SDN 34
Pasar Baru Kabupaten Pesisir Selatan ?

2. Bagaimanakah  pelaksanaan  pembelajaran  tematik  terpadu
menggunakan model Problem Based Learning di Kelas V SDN 34
Pasar Baru Kabupaten Pesisir Selatan?

3. Bagaimanakah hasil belajar tematik terpadu menggunakan model
Problem Based Learning di Kelas V SDN 34 Pasar Baru Kabupaten
Pesisir Selatan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mendiskripsikan : “Peningkatan Hasil Belajar Tematik

Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V SDN

34 Pasar Baru Kabupaten Pesisir Selatan” Secara khusus tujuan penelitian

ini adalah untuk mendeskripsikan :

1. Rencana pembelajaran tematik terpadu menggunakan  model
Problem Based Learning di Kelas V SDN 34 Pasar Baru Kabupaten

Pesisir Selatan.
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2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Problem Based Learning di Kelas V SDN 34 Pasar Baru Kabupaten
Pesisir Selatan.

3. Hasil belajar tematik terpadu menggunakan model Problem Based

Learning di Kelas V SDN 34 Pasar Baru Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibuat dengan diharapkan memberikan manfaat
secara teoritis dan praktis, secara teoritis adalah untuk menambah
pengetahuan pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 34 Pasar
Baru Kabupaten Pesisir Selatan menggunakan model Problem Based

Learning.

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi peneliti,guru, peserta didik dan sekolah serta pembaca itu
sendiri :

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
sarjana pendidikan dan juga menambah wawasan peneliti dalam
memperbaiki dan meningkatan hasil belajar peserta didik
menggunakan model Problem Based Learning di Kelas V SDN 34
Pasar Baru Pesisir Selatan.

2. Bagi peserta didik, dengan menggunakan model ini peserta didik

dapat lebih aktif dan berpikir kristis dalam memecahkan masalah.
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3. Bagi guru, sebagai penambah wawasan pengetahuan dan pemahaman
baik secara teoritis dan praktis dalam menggunakan model problem
Based Learning untuk peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 34 Pasar Kabupaten
Baru Pesisir Selatan.

4. Bagi pembaca, sebagai penambahan wawasan bahan bacaan dan

sebagai referensi.



